
BUPATI PEMALANG 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI PEMALANG

NOMOR : /TAHUN 2016

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN 
PEMALANG NOMOR 2 TAHUN 2014 TENTANG 

PENANGGULANGAN HIV DAN AIDS

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI PEMALANG,

M enim bang : a. bahw a u n tu k  m elaksanakan  ke ten tuan  Pasal 9, Pasal
11, Pasal 13, Pasal 15, Pasal 47 dan  57 Peratu ran  
D aerah K abupaten Pem alang Nomor 2 T ahun  2014 
ten tang  Penanggulangan HIV dan  AIDS, perlu 
m engatu r pe tun juk  pelaksanaannya;

b. bahw a berdasarkan  pertim bangan sebagaim ana 
d im aksud  dalam  h u ru f a, m aka perlu m enetapkan  
P era tu ran  B upati ten tang  Petun juk  P elaksanaan  
P era tu ran  D aerah K abupaten Pem alang Nomor 2 
T ahun  2014 ten tang  Penanggulangan HIV dan AIDS;

M engingat : 1. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang
P em bentukan  D aerah-daerah  K abupaten  dalam  
Lingkungan Propinsi Jaw a  Tengah;

2. U ndang-U ndang Nomor 5 T ahun  1997 ten tang
Psikotropika (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  1997 Nomor 10, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 3671);

3. U ndang-U ndang Nomor 39 T ahun  1999 ten tang  Hak 
Azasi M anusia  (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  1999 Nomor 165, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 3886);

4. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2002 ten tang
Perlindungan Anak (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2002 Nomor 109, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4235) 
sebagaim ana telah  d iubah  dengan U ndang-U ndang 
Nomor 35 T ahun  2014 ten tan g  P erubahan  Atas 
U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2002 ten tang
Perlindungan A nak (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 297, T am bahan  
lem baran  Negara Republik Indonesia  Nomor 5606);
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5. U ndang-U ndang Nomor 29 T ahun  2004 ten tan g  
P raktik  K edokteran (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2004 Nomor 116, T am bahan  
L em baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4431);

6. U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2009 ten tang
K esejah teraan  Sosial (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2009 Nomor 12, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 4967);

7. U ndang-U ndang Nomor 35 T ahun  2009 ten tang
N arkotika (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  2009 Nomor 143, T am bahan  L em baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 5062);

8. U ndang-U ndang Nomor 36 T ahun  2009 ten tang
K esehatan  (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  2009 Nomor 144, T am bahan  Lem baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 5063);

9. U ndang-U ndang Nomor 44 T ahun  2009 ten tan g
R um ah Sakit (Lem baran Negara Republik Indonesia  
T ahun  2009 Nomor 153, T am bahan  L em baran Negara 
Republik Indonesia  Nomor 5072);

10. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang
P em erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ahun  2014 Nomor 224, T am bahan  
Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) 
sebagaim ana telah  d iubah  beberapa  kali te rak h ir 
dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  
P erubahan  K edua A tas U ndang-U ndang Nomor 23 
T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan  D aerah (Lem baran 
Negara Republik Indonesia  T ahun  2015 Nomor 58, 
T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 5676);

11. P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 32 T ahun  1950 ten tan g  
Penetapan  Mulai B erlakunya U ndang-U ndang Nomor 
13 T ahun  1950;

12. P era tu ran  Pem erin tah  Nomor 25 T ahun  2011 ten tan g  
P e laksanaan  Wajib Lapor Pecandu N arkotika 
(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 
Nomor 46, T am bahan  L em baran Negara Republik 
Indonesia  Nomor 5211);

13. P e ra tu ran  Presiden Nomor 75 T ahun  2006 ten tan g  
Komisi Penanggulangan  AIDS Nasional;

14. P e ra tu ran  M enteri {Coordinator B idang K esejahteraan  
Rakyat Republik Indonesia  selaku  K etua Komisi 
Penanggulangan  AIDS N asional Nomor 
02 /  PER/M EN K O /K ESRA /1/2007 ten tan g  Kebijakan 
N asional Penanggulangan HIV dan  AIDS m elalui 
P engurangan  D am pak B u ru k  P enggunaan  N arkotika 
Psikotropika dan  Zat Adiktif Suntik ;

15. P era tu ran  M enteri Dalam  Negeri Nomor 20 T ahun  
2007 ten tan g  Pedom an U m um  P em ben tukan  Komisi 
Penanggulangan  AIDS dan  Pem berdayaan M asyarakat 
Dalam  R angka P enanggulangan  HIV dan  AIDS di 
D aerah;

16. P e ra tu ran  M enteri K esehatan  Nomor 21 T ahun  2013 
ten tan g  P enanggulangan  HIV dan  AIDS;
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17. P e ra tu ran  M enteri K esehatan  Nomor 21 T ahun  2013 
ten tang  Pedom an Pencegahan P enu laran  HIV dari Ibu 
ke Anak;

18. P e ra tu ran  D aerah Provinsi Ja w a  Tengah Nomor 5 
T ahun  2009 ten tan g  Penanggulangan  HIV dan  AIDS 
(Lem baran D aerah Provinsi Ja w a  Tengah T ahun  2009 
Nomor 5 T am bahan  Lem baran D aerah Provinsi Ja w a  
Tengah Nomor 22);

19. P era tu ran  D aerah K abupaten  Pem alang Nomor 2 
T ahun  2014 ten tang  Penanggulangan HIV dan  AIDS 
(Lem baran D aerah K abupaten  Pem alang T ahun  2014 
Nomor 2, T am bahan  Lem baran D aerah K abupaten 
Pem alang Nomor 2);

MEMUTUSKAN :

M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PETUNJUK
PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN
PEMALANG NOMOR 2 TAHUN 2014 TENTANG
PENANGGULANGAN HIV DAN AIDS.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1
Dalam  P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan :
1. D aerah ad a lah  K abupaten  Pem alang.
2. Pem erintah D aerah adalah  B upati dan  perangkat 

daerah  sebagai u n su r  penyelenggara pem erin tahan  
daerah .

3. B upati adalah  B upati Pemalang.
4. R um ah Sakit Um um  D aerah yang se lan ju tnya di 

singkat RSUD adalah  RSUD dr.M .Ashari K abupaten 
Pemalang.

5. Penanggulangan adalah  segala upaya yang m eliputi 
pelayanan promotif, preventif, diagnosis, ku ra tif dan 
rehabilitatif yang d itu jukan  u n tu k  m en u ru n k an  angka 
kesak itan , angka kem atian, m em batasi penu la ran  serta  
penyebaran  penyakit agar w abah tidak m eluas ke 
daerah  lain serta  m engurangi dam pak negatif yang 
ditim bulkannya.

6. Hum an Immunodeficiency Virus yang selan ju tnya 
disingkat HIV adalah  V irus yang m enyebabkan Acquired 
Immuno Deficiency Syndrom e  (AIDS).

7. Acquired Immuno Deficiency Syndrom e  yang selanju tnya 
disingkat AIDS adalah  su a tu  kum pulan  gejala 
berkurangnya kem am puan  p e rtahanan  diri yang 
d isebabkan  oleh m asuknya  virus HIV dalam  tu b u h  
seseorang.

8. Intervensi P erubahan  perilaku ad a lah  pendekatan  
um um  yang berupaya  m engubah  perilaku berisiko dan  
m em p ertah an k an  perilaku positif m elalui serangkaian  
kegiatan sesua i k e b u tu h a n  kelom pok dengan 
m encip takan  lingkungan yang  m endu k u n g  p e ru b ah an  
individu dan  kolektif.

     http://jdih.pemalangkab.go.id/     http://jdih.pemalangkab.go.id/



9. O rang Dengan HIV dan AIDS yang selan ju tnya 
disingkat ODHA adalah  orang yang telah terinfeksi virus 
HIV.

10. Infeksi M enular Seksual yang selan ju tnya disingkat IMS 
adalah  infeksi yang d itu la rkan  m elalui hubungan  
seksual secara  vaginal, ana l/lew at a n u s  dan 
o ra l/d en g an  m ulut.

11. Konseling adalah  kom unikasi inform asi u n tu k  
m em bantu  k lien /pasien  agar dapat m engam bil 
k ep u tu san  yang tepat u n tu k  dirinya dan  bertindak 
sesuai k ep u tu san  yang dipilihnya.

12. Konseling dan  Tes HIV S ukarela  yang selanju tnya 
disingkat KTS adalah  proses konseling sukare la  dan  tes 
HIV a ta s  inisiatif individu yang bersangkutan .

13. Tes HIV a ta s  Inisiatif Pemberi Pelayanan K esehatan dan 
Konseling yang se lan ju tnya disingkat TIPK adalah  tes 
HIV dan  konseling yang d ilakukan kepada seseorang 
u n tu k  kepentingan kesehatan  dan  pengobatan 
berdasarkan  inisiatif dari pem beri pelayanan kesehatan .

14. O rang yang bertem pat tinggal dengan pengidap HIV dan 
AIDS yang se lan ju tnya disingkat OHIDHA adalah  Orang 
yang terdekat, tem an kerja, a tau  keluarga dari orang 
yang su d ah  te rtu la r HIV.

15. Komisi Penanggulangan AIDS K abupaten Pem alang 
yang se lan ju tnya d isebut KPAK adalah  lem baga yang 
m elakukan  upaya penanggulangan HIV dan AIDS di 
K abupaten Pemalang.

16. Kelompok raw an adalah  kelom pok yang m em punyai 
perilaku beresiko tinggi te rhadap  penu laran  HIV dan 
AIDS m eliputi pekerja seks, pelanggan pekeija  seks, 
orang yang berganti-ganti pasangan  seksual, pengguna 
NAPZA sun tik  beserta  pasanganya.

1 7 . W arga Peduli AIDS yang se lan ju tnya  disingkat WPA 
adalah  b en tu k  perw ujudan partisipasi m asyarakat 
dalam  pencegahan  dan  penanggulangan  HIV dan AIDS.

18. K ew aspadaan um um  a tau  Universal Precaution adalah  
langkah sed erh an a  pencegahan  infeksi yang 
m engurangi resiko p enu la ran  m elalui d a rah  a tau  
cairan  tu b u h  d ian ta ra  pasien  dan  pe tugas keseha tan ;

19. Layanan IMS adalah  kegiatan pem eriksaan  dan  
pengobatan  ru tin  m asalah  IMS sebagai fungsi kontrol 
te rh ad ap  k a su s  IMS dan pencegahan  p en u la ran  HIV 
dan  AIDS.

20. Layanan KTS adalah  pengam bilan d a rah  dan  
pem eriksaan  laboratorium  yang h a ru s  d isertai 
konseling, m erupakan  strategi keseha tan  m asyarakat 
dan  sebagai p in tu  m asu k  ke se lu ru h  layanan 
k eseh a tan  HIV dan  AIDS.

2 1 .  Kondom adalah  sa ru n g  kare t a tau  la teks yang pada 
penggunaannya  d ipasang  pad a  a la t kelam in laki-laki 
yakni penis dan  a la t kelam in perem puan  yakni vagina 
pad a  w aktu m elakukan  h u b u n g an  seksual dengan 
m aksud  u n tu k  m encegah p enu la ran  penyakit ak ibat 
h u b u n g an  seksua l m au p u n  pencegahan  keham ilan.
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22. N arkotika, Alkohol, Psikotropika dan  Zat Adiktif 
lainnya yang se lan ju tnya  d isingkat NAPZA adalah  
oba t-oba tan  sebagaim ana d im aksud  dalam  U ndang- 
U ndang Nomor 5 T ahun  1997 ten tan g  Psikotropika 
dan  U ndangU ndang Nomor 35 T ahun  2009 ten tang  
Narkotika.

23. D am pak B u ru k  a ta u  Harm Reduction  ad a lah  program  
pencegahan  dan  p en an g an an  HIV dan  AIDS m elalui 
pengurangan  dam pak  b u ru k  penggunaan  NAPZA 
su n tik  yang m erupakan  pendeka tan  pragm atis 
k eseh a tan  g u n a  m erespon ledakan  infeksi HIV dan 
AIDS di kalangan  penasun .

24. P enasun  adalah  Pengguna narko tika , psiko trop ika dan  
zat ad ik tif (napza) sun tik .

25. D iskrim inasi adalah  sem ua  tin d ak an  a ta u  kegiatan 
seperti yang  d im aksud  dalam  U ndang-U ndang Nomor 
39 T ahun  1999 ten tan g  Hak Azazi M anusia.

26. Infeksi O portun istik  yang se lan ju tnya  d isingkat 10 
m eru p ak an  penyakit yang d itim bulkan  oleh organism e 
yang dalam  k ead aan n y a  tu b u h  norm al tidak  
m enim bulkan  penyakit a ta u  m udah  d ia tasi oleh 
tu b u h , te tap i oleh k a ren a  daya ta h a n  tu b u h  yang 
m en u ru n , tu b u h  tidak  m am pu m engatasinya  sehingga 
m enim bulkan  penyakit.

27. Epidemi adalah  w abah penyakit yang secara  signifikan 
lebih tinggi dari kejangkitan  norm al u n tu k  penyakit 
itu . Terjadinya epidem i sebuah  penyakit m ungkin 
te rk o n sen tras i di su a tu  w ilayah geografis te rten tu  a tau  
di a n ta ra  populasi te rten tu .

28. Pencegahan adalah  upaya  m em u tu s m ata  ran ta i 
p en u la ran  HIV dan  AIDS di m asyarakat, te ru tam a  
kelom pok raw an dan  ren tan  te r tu la r  dan  m enu la rkan  
HIV dan  AIDS.

29. R ehabilitasi sosial ada lah  su a tu  upaya  u n tu k  
m em ulihkan  dan  m engem bangkan ODHA dan  OHIDHA 
yang m engalam i disfungsi sosial agar dapat 
m elaksanakan  fungsi sosialnya secara  wajar.

30. Peraw atan, d u k u n g an  dan  pengobatan  ada lah  upaya  
tenaga  k eseh a tan  u n tu k  m eningkatkan  derajat 
k eseh a tan  ODHA.

31. Kelompok d u k u n g an  sebaya yang se lan ju tnya  
d isingkat KDS ada lah  seb u ah  kelom pok yang 
anggotanya terdiri dari ODHA a tau  OHIDHA yang 
saling m em berikan  d u k u n g an  dengan  berbagi 
pengalam an, k ek u a tan  dan  h a rap an  d ian ta ra  m ereka 
g u n a  m enjadi ru an g  berbagi terkait dengan persoalan  
yang  m ereka hadapi
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BAB II
FENANGGULANGAN HIV DAN AIDS 

Bagian Kesatu
Penanggulangan HIV Dan AIDS 

Pasal 2

(1) Kegiatan penanggulangan  HIV dan  AIDS terdiri a ta s  :
a. prom osi keseha tan ;
b. pencegahan  pen u la ran  HIV;
c. pem eriksaan  diagnosis HIV;
d. peraw atan , d u k u n g an  dan  pengobatan; dan
e. rehabilitasi.

(2) Kegiatan sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d iselenggarakan oleh 
Pem erintah D aerah dan  m asyarakat.

(3) Penyelenggaraan kegiatan sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
d ilakukan  dalam  b en tu k  layanan  kom prehensif dan  berkesinam bungan .

Pasal 3

(1) Layanan kom prehensif dan  berkesinam bungan  sebagaim ana d im aksud  
dalam  Pasal 3 ayat (3) adalah  kegiatan layanan  k eseh a tan  yang m eliputi 
upaya  promotif, preventif, k u ra tif  dan  rehab ilita tif yang m encakup  sem ua 
b en tu k  layanan  HIV dan  AIDS secara  paripu rna .

(2) Layanan kom prehensif dan  berkesinam bungan  sebagaim ana d im aksud  
pad a  ayat (1) m erupakan  upaya  yang m eliputi sem ua  b en tu k  layanan  HIV 
dan  AIDS yang d ilakukan  secara  p a rip u rn a  m ulai dari ru m ah , 
m asyaraka t sam pai ke fasilitas pelayanan  k eseha tan  dan  sebaliknya.

(3) Kegiatan layanan  kom prehensif dan  berkesinam bungan  sebagaim ana 
d im aksud  pad a  ayat (2) d ilakukan  dengan ca ra  m em berikan d u kungan  
baik  aspek  m anajerial, m edis, psikologis m au p u n  sosial ODHA selam a 
peraw atan  dan  pengobatan  u n tu k  m engurangi a tau  m enyelesaikan 
perm asa lah an  yang dihadapinya.

(4) Kegiatan layanan  kom prehensif dan  berkesinam bungan  sebagaim ana 
d im aksud  pad a  ayat (3) d ilak sanakan  oleh pe tugas keseha tan , KPAK, 
Petugas pen jangkau  secara  terpadu  m ulai sebelum  diobati, m enjalani 
pengobatan , p asca  pengobatan  bahw a apab ila  pasien  m engalam i gagal 
pengobatan  a tau  m eninggal m asih  m endapatkan  layanan  oleh petugas.

Bagian Kedua 
Promosi K esehatan

Pasal 4

(1) Kegiatan prom osi k eseh a tan  adalah  kegiatan in tervensi p e rubahan  
perilaku.

(2) Kegiatan intervensi pe ru b ah an  perilaku sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) m eliputi :
a. m en ingkatkan  pengetahuan  m asyarakat;
b. m enstim ulir dialog di tingkat kelom pok raw an;
c. m em prom osikan p eru b ah an  sikap yang m endasar;
d. m engurangi stigm a dan  diskrim inasi;
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e. m encip takan  k e b u tu h a n  ak an  inform asi dan  layanan  k eseh a tan  yang 
tepat;

f. m en ingkatkan  ketram pilan  dan  keyakinan diri se rta  kem am puan  
dalam  m en ja lankan  k e p u tu san  dalam  p eru b ah an  perilaku;

g. m em prom osikan berbagai layanan  k eseha tan  seperti IMS, KTS, TIPK, 
PPIA, dan  PDP;

h. m elaporkan hasil kepada  K etua KPAK.
(3) S asa ran  kegiatan in tervensi p e ru b ah an  perilaku sebagaim ana 

d im aksud  pad a  ayat (1) m eliputi :
a. sa sa ran  k h u su s  adalah  kelom pok raw an; dan
b. sa sa ran  um um  adalah  m asyaraka t um um .

(4) Kegiatan in tervensi p e ru b ah an  perilaku d iselenggarakan oleh KPAK, 
RSUD, Puskesm as, LSM, D inas K esehatan dan  m asyarakat.

Bagian Ketiga 
Pencegahan P enu laran  HIV

Pasal 5

L angkah-langkah pencegahan HIV dan  AIDS d ilakukan  m elalui upaya :
a. kegiatan prom osi p e ru b ah an  perilaku  m elalui m edia kom unikasi, 

inform asi, d an  edukasi (KIE);
b. kegiatan penyu luhan , a n ta ra  lain m engenai ha l-hal sebagai beriku t :

1. pendalam an  dan  penghayatan  sesua i dengan a ja ran  agam a dan  
kepercayaan  m asing-m asing  m engenai larangan  dan  bahaya  perilaku 
seksual berisiko;

2. tidak  m elakukan  h u b u n g an  seksua l tidak  am an;
3. saling se tia  kepada p asangannya  a tau  tidak  berganti-ganti pasangan  

seksual;
4. pen ingkatan  k esad aran  penggunaan  kondom  pada  kelom pok raw an;
5. pen ingkatan  sosialisasi ten tang  keseha tan  rep roduksi rem aja  dan  

keluarga berencana, IMS dan  HIV-AIDS;
6. tidak  m enggunakan  ja ru m  su n tik  secara  bergan tian ; dan
7. m em eriksakan  diri secara  dini dan  berka la  te rh ad ap  penyakit IMS dan  

HIV.
c. m enyediakan layanan  IMS, KTS, TIPK PD P,dan PPIA;
d. m engaw asi dan  m engontrol d a rah  dan  p roduk  d a rah  yang bebas HIV;
e. m encegah pen u la ran  HIV dan  AIDS pada  p en asu n  m elalui pengurangan  

dam pak  b u ru k  (harm reduction) NAPZA suntik ;
f. kew aspadaan  um um  (universal precaution);
g. m elakukan  konseling pada  calon pengantin ;
h. m ew ajibkan kepada ODHA ham il u n tu k  m elah irkan  dalam  pengaw asan 

Tenaga Ahli; dan
i. m encegah pen u la ran  HIV dan  AIDS dari jen azah  ODHA m elalui 

pem u lasaraan  jen azah  yang d ilakukan  oleh Tenaga Terlatih.

Pasal 6

(1) Kegiatan prom osi p e ru b ah an  perilaku m elalui m edia kom unikasi, 
inform asi, dan  edukasi (KIE) sebagaim ana  d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f  
a, d ilakukan  dengan prom osi m elalui m edia m asa  m eliputi :
a. m edia elektronik  (video tron, radio, internet); dan
b. m edia cetak  (brosur, leaflet, poster, stiker, buku  p an d u an , baleho) dan  

lain-lain.
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(2) Kegiatan penyu luhan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f  b, 
b e rtu ju an  u n tu k  :
a. m em berikan edukasi dan  pem aham an  yang benar ten tang  HIV dan 

AIDS kepada  m asyarakat; dan
b. m enghilangkan stigm a dan  diskrim inasi te rh ad ap  ODHA.

(3) Kegiatan penyu luhan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) d ilakukan  
kepada:
a. m asyaraka t um um ; dan
b. peserta  didik.

(4) Kegiatan penyu luhan  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (3) h u ru f  b 
d ilakukan  pad a  :
a. Sekolah M enengah P e rtam a/M ad rasah  Tsanaw iyah a tau  sederajat;
b. Sekolah M enengah A tas/M ad rasah  Aliyah a ta u  sederajat; dan
c. Perguruan  Tinggi (Universitas, Sekolah Tinggi, Akademi).

(5) Kegiatan p enyu luhan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) 
d iselenggarakan oleh Pem erintah D aerah, LSM dan  m asyarakat.

Pasal 7

(1) Penyediaan layanan  IMS, KTS, TIPK, PDP, dan  PPIA sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 6 h u ru f  c d ilakukan  sebagai beriku t :
a. u n tu k  layanan  IMS, KTS, TIPK dan PDP d ilakukan  di RSUD, R um ah 

Sakit Sw asta  dan  P uskesm as yang telah  d itu n ju k  oleh D inas 
keseha tan ; dan

b. u n tu k  layanan  PPIA d ilakukan  di RSUD yang bekerjasam a dengan 
R um ah Sakit ru ju k an  a tau  R um ah Sakit yang telah m engadakan  
kerjasam a dengan RSUD.

(2) Penyediaan layanan  IMS b e rtu ju an  u n tu k  :
a. m engurangi kem atian  dan  kesak itan  berka itan  dengan IMS;
b. m encegah infeksi HIV;
c. m encegah kom plikasi se riu s pada  kaum  perem puan  dan  laki-laki; dan
d. m encegah efek keham ilan  yang bu ruk .

(3) Penyediaan layanan  KTS b e rtu ju an  u n tu k  :
a. m en ingkatkan  k esad aran  kelom pok raw an ten tang  s ta tu s  k eseha tan  

HIV;
b. m en ingkatkan  k esad aran  kelom pok raw an u n tu k  m em buat k ep u tu san  

dan  m em pertahankan  p e ru b ah an  perilaku am an  te rh ad ap  penu la ran  
HIV;

c. m en ingkatkan  peran  se rta  kelom pok raw an dan  anggota keluarganya 
dalam  upaya m encegah p en u la ran  HIV; dan

d. m em bantu  orang yang teridentifikasi HIV u n tu k  segera m endapat 
pertolongan k eseh a tan  sesua i dengan keb u tu h an .

(4) Penyediaan layanan  PDP b e rtu ju an  u n tu k  :
a. m engurangi penderitaan  ak iba t HIV dan  AIDS;
b. m encegah p en u la ran  HIV lebih lanjut; dan
c. m em perbaiki kua litas h idup  ODHA.

(5) Penyediaan layanan  PPIA b e rtu ju an  u n tu k  m en u ru n k an  resiko penu la ran  
dari ibu kepada  bayinya.

(6) S asa ran  penyelenggaraan layanan  IMS, KTS. TIPK, PDP dan  PPIA 
sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) m eliputi :
a. sa sa ran  k h u su s  adalah  kelom pok raw an; dan
b. sa sa ran  um um  adalah  m asyarakat.
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Pasal 8

(1) Pengaw asan dan  pengontrolan d a rah  dan  p roduk  d arah , sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f d b ertu ju an  u n tu k  m engurangi p enu la ran  
HIV kepada penerim a donor d a rah  dan  produk  darah .

(2) S asa ran  pengaw asan dan pengontrolan HIV te rh ad ap  d a rah  dan  produk 
d a rah  adalah  m asyarakat yang ak an  m elakukan  donor d a rah  dan  produk 
darah .

(3) Pengaw asan dan  pengontrolan HIV te rh ad ap  d a rah , p roduk  d a rah  
sebelum  didonorkan diselenggarakan oleh Unit T ransfusi D arah  C abang 
PMI K abupaten  Pem alang.

Pasal 9

(1) Pencegahan penu la ran  HIV dan  AIDS pada  p en asu n  m elalui 
pengurangan  dam pak  b u ru k  (Harm Reduction) NAPZA sun tik  
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f  e b e rtu ju an  m encegah 
p enu la ran  dan  m en u ru n k an  insiden HIV dan  AIDS pad a  kelom pok 
P enasun  dan  pasangan  seksualnya  dan  kem ungkinan  penyeberangannya 
(cross-over) ke m asyarakat um um  m elalui ja lu r  seksual.

(2) M enyediakan layanan  ja ru m  dan a la t su n tik  steril te rm asu k  barang  
bekas pakainya, penyediaan peraw atan  pem ulihan  ketergan tungan  
NAPZA su n tik  dan  p e ra w a tan /lay a n an  p en asu n , m eliputi :
a. m en u n ju k  tem pat layanan  a la t su n tik  steril, layanan  terapi ru m atan  

m etadon dan  pem ulihan  ke te rgan tungan  NAPZA suntik ;
b. m enetapkan  pe tun juk  p e laksanaan  layanan a la t su n tik  steril, layanan 

terapi ru m atan  m etadon dan  pem ulihan  ketergan tungan  NAPZA 
suntik .

(3) S asa ran  pengurangan  dam pak  b u ru k  penggunaan  Narkotika, 
Psikotropika dan  Zat Adiktif Lainnya (NAPZA) su n tik  sebagaim ana 
d im aksud  pad a  ayat (1) adalah  :
a. pengguna narko tika  sun tik  (penasun)\ dan
b. m asyaraka t um um .

(4) Pengurangan dam pak  b u ru k  penggunaan  Narkotika, Psikotropika dan  
Z at Adiktif Lainnya (NAPZA) su n tik  d iselenggarakan oleh P em erin tah  
D aerah  K abupaten  Pem alang, R um ah T ahanan  Negara Pem alang, 
Kepolisian Resor Pem alang, KDS dan  m asyarakat.

Pasal 10

(1) Penyelenggaraan pen ingkatan  kew aspadaan  um um  (universal precaution) 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f  f dalam  rangka  m encegah 
terjad inya penu laran  HIV dan AIDS dalam  kegiatan pelayanan  keseha tan  
b e rtu ju an  :
a. m engendalikan infeksi secara  konsisten;
b. m em astikan  s ta n d a r a k u ra t bagi m ereka yang tidak didiagnosis a tau  

tidak  terlihat seperti beresiko;
c. m engurangi resiko p enu la ran  bagi pe tugas k eseha tan  a ta u  pasien; dan
d. a sum si bahw a risiko a tau  infeksi bahaya.

(2) S asa ran  penyelenggaraan kew aspadaan  um um  (universal precaution) 
sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) adalah  pe tugas k eseha tan  seperti 
dokter, peraw at, bidan, pe tugas p em u lasaraan  jen azah  dan  pe tugas lain 
yang kon tak  langsung  dengan ODHA dan  kelom pok raw an.

/
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(3) Penyelenggaraan kew aspadaan  um um  (universal precaution) d ilak san ak an  
oleh sem ua pelayanan  k eseh a tan  m ulai pelayanan  d a sa r  sam pai dengan 
pelayanan  ru jukan .

Pasal 11

(1) Konseling pad a  calon pengantin  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 
h u ru f  g d ilakukan  dengan konseling/K IE .

(2) S asa ran  kegiatan ini adalah  pasangan  calon pengantin  yang akan  
m elakukan  pem eriksaan  keseha tan .

(3) Kegiatan pem eriksaan  k eseh a tan  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) 
d iselenggarakan  oleh RSUD, R um ah Sakit Sw asta  dan  Puskesm as.

Pasal 12

(1) Pengurangan  resiko p enu la ran  dari ibu yang positif HIV ke bayi yang 
d ikandungnya  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f  h b ertu ju an  
u n tu k  m en u ru n k an  k a su s  d an  pen u la ran  baru  HIV dari ibu ke bayi pada  
proses persalinan , peraw atan  an ak  pasca  persa linan  dan  m eningkatkan  
k u a litas  h idup  ODHA dan  OHIDHA.

(2) S asa ran  pengurangan  resiko p en u la ran  dari ibu yang positif HIV ke 
bayi yang d ikandungnya  sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) adalah  :
a. ibu ham il pengidap HIV dan  AIDS;
b. ibu ham il dari kelom pok raw an seperti ibu ham il dari pasangan  

te tap  pengguna NAPZA sun tik  dan  ibu ham il dari pasangan  te tap  
pelanggan w an ita  pekerja  seks.

(3) Pengurangan  resiko penu la ran  dari ibu yang positif HIV ke bayi yang 
d ikandungnya  d ap at d iin tegrasikan  dengan kun jungan  ibu ham il.

(4) U paya pengurangan  resiko penu laran  HIV dari ibu ke an ak  
d iselenggarakan  oleh RSUD yang bekerja sam a dengan rum ah  sak it lain 
yang d itun juk  a tau  yang telah m engadakan kerja  sam a dengan RSUD.

Pasal 13

(1) Pencegahan pen u la ran  HIV dan  AIDS dari Je n az a h  ODHA m elalui 
p em u lasa raan  jen azah  yang d ilakukan  oleh Tenaga Terlatih sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 5 h u ru f  i b e rtu ju an  u n tu k  m engurangi resiko 
pen u la ran  HIV dan  AIDS.

(2) Peningkatan  ju m lah  Tenaga Terlatih sebagaim ana d im aksud  pada  ayat
(1) d ilakukan  dengan m engirim kan tenaga  u n tu k  m engikuti 
pendid ikan  dan  pelatihan .

(3) S asa ran  p em u lasaran  jenazah  sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
ad a lah  ODHA yang meninggal.

Bagian Keempat 
Pem eriksaan  D iagnosis HIV

Pasal 14

(1) Pem eriksaan diagnosis HIV b e rtu ju an  u n tu k  m engetahui sedini m ungkin 
s ta tu s  HIV.

(2) Sebelum  pem eriksaan  diagnosis h a ru s  dikonseling dan  klien h a ru s  
m enan d atan g an i su ra t perse tu juan .

(3) Konseling d ap at d ilakukan  m elalui KTS a ta u  TIPK di :
a. R SU D /klinik KTS oleh pe tugas konselor terlatih ;
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b. P uskesm as oleh pe tugas konselor terlatih .
(4) Model pelayanan  KTS terdiri dari :

a. pelayanan  konseling dan  tes bergerak (mobile KTS), a rtinya  langsung  
m engunjungi sa sa ran  kelom pok raw an dan  m asyaraka t um um ;

b. pelayanan konseling dan  tes s ta tis  (statik  KTS), a rtinya  bertem pat dan  
m enjadi bagian dari layanan  k eseha tan  yang ada.

(5) Pem eriksaan  diagnosis HIV sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 
d iselenggarakan  oleh RSUD, R um ah Sakit Sw asta, LSM peduli AIDS 
dan  Puskesm as.

Bagian Kelima
Peraw atan, D ukungan  dan  Pengobatan 

Pasal 15

(1) Kegiatan Peraw atan, D ukungan  dan  Pengobatan HIV dan  AIDS d ilakukan  
dengan langkah-langkah  sebagai beriku t :
a. m en ingkatkan  sa ra n a  pelayanan kesehatan :

1. d u k u n g an  pelayanan Klinik IMS;
2. du k u n g an  pelayanan KTS dan  TIPK;
3. du k u n g an  pelayanan PDP dan  PPIA;
4. ke tersed iaan  obat, b ah an  hab is pakai, reagensia  dan  pem eriksaan  

penun jang  lainnya; dan
5. d u k u n g an  pelayanan infeksi oportunistik .

b. m en ingkatkan  ku a litas  dan  k u a n tita s  su m b er daya m an u sia  
tenaga k eseh a tan  HIV dan  AIDS; dan

c. m en ingkatkan  pen jangkauan , pendam pingan d a n  d u k u n g a n  
psikososial bagi kelom pok raw an ODHA.

(2) Kegiatan Peraw atan, D ukungan  dan  Pengobatan HIV dan  AIDS d ilakukan  
secara  terpadu  oleh D inas K esehatan, RSUD, LSM dan  KDS.

Bagian Keenam 
Rehabilitasi

Pasal 16

Kegiatan Rehabilitasi adalah  bagi ODHA dan  OHIDA d ilakukan  dengan 
langkah-langkah  sebagai beriku t :

a. m otivasi dan  diagnosis psikososial;
b. peraw atan  dan  pengasuhan ;
c. bim bingan m ental dan  spiritual;
d. bim bingan sosial dan  konseling psikososial;
e. pelayanan  aksesibilitas;
f. b a n tu a n  dan  asisten si sosial;
g. bim bingan lanjut;
h. ru jukan ;
i. pendid ikan  dan  pelatihan; dan
j. KDS.

Pasal 17

(1) Rehabilitasi b e rtu ju an  u n tu k  m em ulihkan dan  m engem bangkan ODHA 
dan  OHIDHA yang m engalam i disfungsi sosial, agar dapat m elaksanakan  
fungsi sosialnya secara  wajar.

/
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(2) Rehabilitasi sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d ap a t d ilaksanakan  
secara  persuasif, motivatif, p aksaan , baik dalam  keluarga, m asyaraka t 
m au p u n  pan ti sosial.

(3) Rehabilitasi d ilak sanakan  secara  p ak saan  sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (2) d ilakukan  apab ila  ODHA d a n /a ta u  OHIDHA tidak  kooperatif dan  
d ap a t m em ungkinkan terjad inya penu laran  kepada keluarga d a n /a ta u  
orang lain.

(4) Kegiatan rehabilitasi bagi ODHA dan  OHIDHA diselenggarakan oleh 
D inas K esehatan, S a tu an  Kerja Perangkat D aerah yang m enangani 
m asalah  sosial, K em enterian Agama K abupaten Pem alang, RSUD, dan  
KDS.

BAB III
KOMISI PENANGGULANGAN AIDS

Bagian Kesatu 
S tru k tu r  O rganisasi

Pasal 18

( 1)

( 2 )

(3)

(4)

1) K etua
2) K etua P elaksana
3) Wakil K etua I
4) Wakil K etua II
5) Wakil K etua III
6) Sekretaris I
7) S ekretaris II
8) Anggota

Dalam  rangka  m eningkatkan  upaya  Penanggulangan HIV dan  AIDS yang
lebih intensif, m enyeluruh , te rpadu , dan  terkoordinasi d iben tuk  KPAK.
S tru k tu r  O rganisasi KPAK sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) terdiri
dari :

B upati 
Wakil B upati 
Sekretaris D aerah 
Kepala D inas K esehatan
Kepala Bagian Kesra Setda  K abupaten Pem alang 
Tenaga Senior Penuh W aktu (Pensiun Eselon II/III) 
Kepala B aperm as dan  KB
1) D inas In stansi Terkait;
2) Lem baga Sw adaya M asyarakat;
3) LSM Peduli AIDS; dan  “
4) KDS ODHA.

Keanggotaan KPAK sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (2) d apa t d itam bah
oleh K etua KPAK sesua i k eb u tu h an .
KPAK sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) m em punyai tu g as :
a. m engkoordinasikan  p e ru m u san  p en y u su n an  kebijakan, strategi, dan  

langkah-langkah  yang d iperlukan  dalam  rangka  penanggulangan  HIV 
dan  AIDS sesua i kebijakan, strategi, dan  pedom an yang d ite tapkan  
oleh Komisi Penanggulangan AIDS Nasional;

b. m em im pin, mengelola, m engendalikan, m em an tau , dan  m engevaluasi 
pe laksanaan  penanggulangan  HIV dan  AIDS di K abupaten  Pem alang;

c. m enghim pun, m enggerakkan, m enyediakan, dan  m em anfaatkan  
sum ber daya yang berasal dari p u sa t, daerah , m asyarakat, dan  
b a n tu a n  lu a r negeri secara  efektif dan  efisisen u n tu k  kegiatan 
Penanggulangan HIV dan  AIDS;

d. m engkoordinasikan  p e laksanaan  tugas dan  fungsi m asing-m asing  
in stan s i yang  tergabung  dalam  keanggotaan Komisi Penanggulangan 
AIDS K abupaten Pem alang;

e. m engadakan  kerjasam a regional dalam  rangka  penanggulangan  HIV 
dan  AIDS;
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f. m enyebarluaskan  inform asi m engenai up ay a  penanggulangan  AIDS 
kepada  a p a ra t dan  m asyarakat;

g. m em fasilitasi pe laksanaan  tu g as C am at dan  Pem erin tahan  
D esa /K elu rahan  dalam  Penanggulangan HIV dan  AIDS;

h. m endorong te rb en tu k n y a  LSM /kelom pok HIV dan  AIDS; dan
i. m elakukan  m onitoring dan  evaluasi pe laksanaan  penanggulangan  HIV 

dan  AIDS se rta  m enyam paikan  laporan  secara  berkala  dan  berjenjang 
kepada  Komisi Penanggulangan AIDS Nasional.

Pasal 19

(1) Dalam  m elaksanakan  tugasnya, KPAK d iban tu  oleh S ekretaria t KPAK.
(2) S tru k tu r  o rganisasi Sekretaria t KPAK sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat

(1) terdiri dari :
a. K etua Sekretariat;
b. Koordinator;
c. S ekretaris I;
d. S ekretaris II;
e. Pengelola A dm inistrasi;
f. Pengelola P rogram /M onitoring dan  evaluasi;
g. Pengelola K euangan; dan
h. Pengelola Logistik.

(3) Sekretaria t KPAK sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) m em punyai
t u g a s :
a. m em bantu  k e tu a  KPAK dalam  m enyiapkan ren can a  stra teg is dan  

program  aksi penanggulangan  AIDS;
b. m enyiapkan k eb u tu h an  kesek re taria tan ;
c. m engkoordinasikan  p eru m u san  kebijakan, strategi, d an  langkah- 

langkah yang d iperlukan  dalam  ran g k a  penanggu langan  HIV dan  AIDS 
sesuai kebijakan, strategi dan  pedom an yang d ite tapkan  Komisi 
Penanggulangan AIDS Nasional;

d. m engelola, m engendalikan , m em an tau  dan  m engevaluasi pe laksanaan  
penanggulangan  HIV dan  AIDS;

e. m enghim pun, m enggerakan, m enyediakan dan  m em anfaatkan  
sum berdaya  yang berasal dari p u sa t, daerah , m asyaraka t dan  b a n tu a n  
lu a r negeri secara  efektif dan  efisien u n tu k  kegiatan penanggulangan 
HIV dan  AIDS;

f. m engkoordinasikan  pe laksanaan  tugas dan  fungsi m asing-m asing  
in stan si yang tergabung  dalam  KPAK;

g. m engadakan  kerjasam a regional dalam  rangka  penanggulangan  HIV 
dan  AIDS;

h. m eyebarluaskan  inform asi m engenai upaya  penanggulangan  HIV dan  
AIDS kepada  a p a ra t dan  m asyarakat;

i. m em fasilitasi tu g as-tu g as  cam at dan  pem erin tah  D esa /K elu rahan  
dalam  penanggulangan  HIV dan  AIDS; dan

j. m endorong te rb en tu k n y a  LSM /kelom pok peduli HIV dan  AIDS di 
K abupaten  Pem alang.

Pasal 20

(1) Dalam  m elaksanakan  tugasnya  KPAK m em bentuk  Kelompok Kerja yang 
se lan ju tnya  d isebu t Pokja, yang beranggotakan  dari u n su r  pem erin tah , 
lem baga non pem erin tah , pergu ruan  tingg i/akadem isi, lem baga sw adaya 
m asyaraka t peduli HIV dan  AIDS, lem baga kem asyaraka tan , organisasi 
m asyarakat, pem uda dan  agam a.
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(2) Kelompok Kerja sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) terdiri dari :
a. Kelompok kerja  penyu luh  dan  pem berdayaan  m asyarakat;
b. Kelompok kerja  pengobatan , d u k u n g an , dan  peraw atan;
c. Kelompok kerja  Lem baga Pem asyarakatan ;
d. Kelompok kerja  pencegahan  HIV m elalui tran sm isi seksual;
e. Kelompok kerja  pe rencanaan  dan  advokasi; dan
f. Kelompok kerja  m itigasi dan  dam pak  sosial ekonomi.

(3) Kelompok kerja  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) m em punyai tugas ;
a. Kelompok kerja  penyuluh  dan  pem berdayaan  m asyaraka t bertugas 

m em berikan  sosialisasi inform asi HIV dan  AIDS kepada m asyarakat 
um um  ( tokoh m asyarakat, tokoh agam a, pem angku kepentingan di 
m asyarakat, organisasi kem asyarakatan) se rta  program  pem berdayaan 
m asy arak a t dalam  penanggulangan  HIV dan  AIDS (Warga Peduli AIDS).

b. Kelompok kerja  pengobatan , d u k ungan , dan  peraw atan  bertugas 
m elakukan  asisten si layanan  CST dan  KTS, Bim tek kepada  
petugas/SD M  layanan  CST dan  KTS, m engidentifikasi pe rm asa lah an  di 
layanan  CST dan  KTS se rta  d ap a t m em berikan  solusi dari 
pe rm asa lahan  yang ada.

c. Kelompok kerja  Lem baga P em asyarakatan  bertugas m em berikan 
sosialisasi Penan ggu lan gan HIV dan  AIDS di lingkungan LEMBAGA 
PEMASYARAKATAN, baik p ad a  pe tugas Lem baga Pem asyarakatan  
m au p u n  napi. Pokja Lem baga P em asyarakatan  ju g a  m elakukan  
asis ten si a tau  bim bingan tekn is kepada Lem baga 
P em asy arak a tan /R u m ah  T ahanan  di daerah  u n tu k  penan  ggu lan gan 
HIV dan  AIDS di Lem baga Pem asyarakatan .

d. Kelompok kerja  pencegahan HIV m elalui tran sm isi seksua l b e rtugas 
m elakukan  pencegahan p enu la ran  dari ibu ke anak , p enu la ran  HIV 
dari hu b u n g an  seks berisiko, ta ta  lak san a  layanan  IMS dan  HIV, 
m em bentuk  lingkungan kondusif di populasi berisiko, m anajem en 
logistik kondom  dan  a la t pengam an, penyu luhan  dan  sosialisasi 
m engenai k eseh a tan  reproduksi, IMS, dan  HIV kepada  m asyarakat.

e. Kelompok kerja  p e rencanaan  dan  advokasi bertugas m elakukan  
p erencanaan  kegiatan dan  p en d an aan  u n tu k  penanggulangan  HIV dan  
AIDS, se rta  m elakukan  advokasi perencanaan  kegiatan dan  p en d an aan  
kepada pem angku kepentingan.

f. Kelompok kerja  m itigasi dan  dam pak  sosial ekonom i bertugas 
m elakukan  pem berdayaan  ODHA agar b isa  m andiri dan  b isa  
berak tualisasi diri dalam  m asyarakat, selain itu pokja m itigasi 
berperan  penting  dalam  m em bentuk  lingkungan yang kondusif, 
sehingga stigm a dan  diskrim inasi te rhadap  ODHA b isa  berkurang .

(4) K eanggotaan KPAK, Sekretaria t KPAK dan  Kelompok Kerja KPAD
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 19, Pasal 20 dan  ayat (1) d ite tapkan
dengan K eputusan  B upati.

Bagian Kedua 
Kewenangan

Pasal 21

(1) Komisi Penanggulangan AIDS secara  berjenjang m erinci dan  m em bagi 
secara  je las  kegiatan penanggulangan  HIV dan  AIDS yang d ilakukan  
ap ara t, ja ja ra n  keseha tan , dan  m asyarakat.

(2) Komisi Penanggulangan AIDS secara  berjenjang dan  berkesinam bungan  
m elakukan  sosialisasi kepada se lu ruh  a p a ra t pem erin tah  daerah , lem baga
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pendidikan , lem baga sw asta , lem baga kem asyaraka tan  yang d iben tuk  oleh 
m asy arak a t te rm asu k  lem baga adat, tokoh agam a, dan  m asyarakat.

Bagian Ketiga 
T ata  Kerja

Pasal 22

(1) . H ubungan  a n ta ra  KPAK dengan KPA Provinsi dan  KPA Nasional adalah  
h u b u n g an  Koordinatif, K onsultatif dan  Teknis.

(2) . Sekretaris m em berikan a ra h a n , bim bingan dan  m elakukan  evaluasi 
k inerja  Pengelola A dm inistrasi, Pengelola P rogram /m onitoring  dan  
evaluasi, Pengelola K euangan dan  Pengelola Logistik.

(3) . Selain h u b u n g an  a ta sa n  dan  baw ahan , h u b u n g an  Sekretaris dengan 
Pengelola A dm inistrasi, Pengelola P rogram /m onitoring  dan  evaluasi, 
Pengelola K euangan dan  Pengelola Logistik bersifat inform atif, koordinatif 
dan  konsultatif.

BAB IV
PERAN SERTA MASYARAKAT 

Pasal 23

(1) Dalam  rangka  pencegahan dan  penanggulangan  HIV dan  AIDS secara  
intensif, m enyeluruh  dan  terpadu  m asy arak a t d ap a t berperan  se rta  dalam  
upaya  penanggulangan  HIV dan  AIDS dengan ca ra  m em bentuk  dan  
m engem bangkan Forum  W arga Peduli AIDS.

(2) Kegiatan Forum  W arga Peduli AIDS d ap a t d iin tegrasikan  dengan kegiatan 
D esa siaga.

(3) Forum  W arga Peduli AIDS sebagaim ana  d im aksud  pada  ayat (1) 
m erupakan  Kelompok m asyaraka t yang terdiri dari berbagai kom ponen 
dalam  su a tu  lingkungan m asyarakat, baik  di tingkat K ecam atan, 
K elu rahan /D esa , D u sun /K am pung , R ukun  W arga (RW), R ukun  Tetangga 
(RT) dan  tingkatan  yang sejenis yang ad a  di su a tu  lingkungan tem pat 
tinggal.

(4) Forum  W arga Peduli AIDS m erupakan  bagian dari gerakan  m asyarakat 
yang memiliki sifat dan  k a rak te r sebagai berikut:

a. sistem  be ru p a  gerakan  partisipasi m asyarakat;
b. m enggalang pengalam an m asyaraka t dalam  m asalah  NAPZA sun tik , 

IMS, HIV, dan  AIDS;
c. menggali kem am puan  m asyaraka t (Sum ber Daya M anusia);
d. menggali potensi m asyarakat (Sum ber Daya Alam);
e. m em bangun system  partisipasi m asyarakat;
f. m em bangun system  ru ju k an  layanan  d a sa r  k eseha tan  di 

m asyarakat;dan
g. m em bangun k esepaham an  dan  k esepaka tan  u n tu k  m engadvokasi 

kebijakan public;
(5) Kegiatan m em bentuk  dan  m engem bangkan Forum  W arga Peduli AIDS 

sebagaim ana d im aksud  pad a  ayat (1) d iselenggarakan oleh Pem erintah 
D aerah, KPAK, LSM Peduli AIDS dan  Kelompok D ukungan  Sebaya 
ODHA K abupaten Pem alang.
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Pasal 24

(1) T ugas dan  peran  Forum  W arga Peduli AIDS adalah  m enggerakkan 
m asy arak a t u n tu k  iku t se rta  terlibat secara  langsung  dalam  upaya 
pencegahan  dan  penanggulangan  HIV dan  AIDS.

(2) Tugas dan  peran  Forum  W arga Peduli AIDS sebagaim ana d im aksud  pada  
ayat (1) m eliputi:

a. m em berikan penyu luhan  kepada  w arga u n tu k  berperilaku  h idup  
sehat dan  m eningkatkan  k e tah an an  keluarga;

b. berperan  se rta  dalam  cara  ak tif dalam  kegiatan sosialisasi 
pencegahan  dan  penanggulangan  HIV d an  AIDS;

c. m endorong setiap  w arga yang beresiko te rh ad ap  pen u la ran  HIV 
u n tu k  m em eriksakan  k eseh a tan n y a  ke pelayanan  KTSjdan

d. m encegah terjad inya stigm a dan  d iskrim inasi te rh ad ap  pengidap 
penyakit HIV dan  AIDS a ta u  ODHA dan  OHIDHA.

(3) D alam  m elaksanakan  tugasnya  Forum  W arga Peduli AIDS sebagaim ana 
d im aksud  pad a  ayat (1) bertanggung  jaw ab dan  m elaporkan hasil 
keg iatannya kepada B upati Pem alang selaku K etua Komisi 
Penanggulangan HIV dan  AIDS K abupaten  Pem alang.

Pasal 25

(1) Komponen m asyaraka t yang d ilibatkan  dalam  m em bentuk  dan  
m engem bangkan Forum  W arga Peduli AIDS meliputi:
a. a p a ra t D esa/K elu rahan ;
b. PKK;
c. tokoh agam a;
d. tokoh m asyarakat;
e. bidan;
f. RW/RT;
g. kader w arga peduli AIDS;
h. karang  ta ru n a ;
i. rem aja  m asjid;
j. p u sa t k eseh a tan  m asyaraka t (puskesm as);dan
k. u n it tran sfu si d a rah  (UTD) PMI.

(2) T ujuan  dalam  m em bentuk  dan  m engem bangkan Forum  W arga Peduli 
AIDS m eliputi:
a. te rb an g u n n y a  k esad aran  kritis dan  k esad aran  m asy arak a t dalam  

m erespon IMS, NAPZA sun tik , HIV dan  AIDS;
b. te rc ip tanya sistem  koordinasi yang berp ihak  pada  resiko tinggi (risti) 

dan  ODHA;
c. tersed ianya  layanan  kom prehensif (m enyeluruh) yang m udah  d iakses 

dan  d ijangkau oleh m asyarakat;
d. te rb an g u n n y a  kesepaka tan  bersam a dalam  m eningkatkan  k eseha tan  

m asyarakat dan  k eseha tan  lingkungan;
e. te rb en tu k n y a  fasilitator dan  kader peduli AIDS di D esa dan  

K elurahan;dan
f. te rb an g u n n y a  k esad aran  W arga Peduli AIDS.
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BAB V
PENDANAAN 

Pasal 26

(1) B elanja Program  dan  kegiatan Penanggulangan HIV dan  AIDS bersum ber 
dari APBN, APBD, APBDes, dan  sum ber d a n a  lain yang sah  dan  tidak 
m engikat.

(2) B elanja Program  dan  kegiatan yang bersum ber dari APBD dianggarkan 
pad a  S a tu an  Kerja Perangkat D aerah (SKPD) yang terkait dengan 
Penanggulangan HIV dan  AIDS, sesua i k eb u tu h an  dan  kem am puan  
keuangan  daerah .

(3) U ntuk  m enun jang  belanja operasional KPAK dialokasikan  anggaran  pada 
B an tu an  Sosial.

(4) B esarnya belanja operasional sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (3) 
d id asark an  pada  ren can a  pem biayaan kegiatan S ekretaria t KPAD yang 
d iu su lk an  oleh k e tu a  KPAK, sesua i k e b u tu h a n  dan  kem am puan  
keuangan  daerah .

(5) Pem erintah Desa m engalokasikan  anggaran  u n tu k  m enun jang  
p e laksanaan  program  dan kegiatan penanggulangan  HIV dan  AIDS pada 
APBDes (Alokasi D ana Desa/ADD).

BAB VI
PEMBINAAN, PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN

Pasal 27

(1) Pem erintah D aerah m elakukan  pem binaan, pengendalian  dan  
pengaw asan kegiatan Penanggulangan HIV dan  AIDS.

(2) M ekanism e pem binaan , pengendalian  dan pengaw asan Penanggulangan 
HIV dan  AIDS d ilakukan  dengan kegiatan  m onitoring dan  evaluasi.

Pasal 28

(1) B upati m elakukan  pem binaan  terhadap  sem ua kegiatan yang berkaitan  
dengan Penanggulangan HIV dan  AIDS.

(2) Pem binaan sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) d ia rahkan  u n tu k  :
a. m ew ujudkan dera ja t k eseha tan  m asyarakat sehingga m am pu 

m encegah dan  m engurangi p enu la ran  HIV dan  AIDS;
b. te rpenuh inya  k eb u tu h an  m asyarakat akan  inform asi dan  pelayanan 

k eseha tan  yang cukup , am an , be rm utu , dan  terjangkau  oleh se lu ruh  
lap isan  m asyarakat;

c. m elindungi m asyarakat te rh ad ap  segala kem ungkinan  kejadian yang 
d ap at m enim bulkan p enu la ran  HIV dan  AIDS;

d. m em berikan kem udahan  dalam  rangka  m enun jang  pen ingkatan  upaya 
penanggulangan  HIV dan AIDS; dan

e. m en ingkatkan  m utu  tenaga  k eseh a tan  dalam  upaya  penanggulangan 
HlVdan AIDS.

(3) Dalam  m elakukan  pem binaan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), 
B upati d iban tu  oleh KPAK bersam a Kelompok Kerja (Pokja).
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Pasal 29

B upati m elakukan  pengaw asan terhadap  sem ua kegiatan yang berka itan  
dengan penanggulangan  HIV dan  AIDS, baik  yang d ilakukan  oleh S a tuan  
Kerja Perangkat D aerah, m asyarakat m aupun  sek to r sw asta.

BAB VII 
PENUTUP

Pasal 30

P era tu ran  B upati ini m ulai berlaku pada  tanggal d iundangkan .

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  pengundangan  P era tu ran  
B upati ini dengan m enem patkannya  dalam  B erita D aerah K abupaten 
Pem alang.

D iundangkan  di Pem alang 
pada tanggal % V\UM'

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN PEMALANG

BUDHIRAHARDJO

D itetapkan di Pem alang 
pada  tanggal \UHi 2-oib

P a ra f  Hirafi ci

K asubag ;f
K abag r - <
A ssisten /V /
Sekda t* '

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN PEMALANG TAHUN 2016 NOMOR CL ^
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